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Abstrak: Penerapan pembelajaran menggunakan media yang menarik tentu dapat mendukung
peningkatan motivasi siswa untuk belajar sehingga suasana belajar menjadi tidak monoton terutama
pembelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu inovasi yang telah diterapkan adalah penggunaan media
interaktif, seperti Jengga Balok, yang dirancang untuk membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menarik. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan perencanaan penerapan media Jengga
Balok dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 2) mendeskripsikan penerapan media Jengga Balok dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, 3) mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat
penerapan media Jengga Balok dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, dan 4) mendeskripsikan solusi
untuk mengatasi faktor penghambat media Jengga Balok dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Desain penelitian ini adalah studi kasus dengan
melibatkan informan yaitu 1 kepala sekolah, 1 orang guru, dan siswa kelas IV SD Negeri 1 Jurug.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Upaya uji keabsahan
data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data menggunakan metode analisis
data primer dan sekunder melalui hasil penelitian terdahulu berupa karya tulis yang sesuai dengan tema
penelitian ini. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan
media Jengga Balok sebagai sarana pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 1 Jurug
terlaksana dengan baik dan juga maksimal digunakan. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan metode pengajaran yang lebih menarik dan interaktif, serta mendukung guru
dalam merancang strategi pengajaran yang lebih efektif. Selain itu, temuan penelitian ini dapat
memberikan panduan bagi sekolah lain untuk mengintegrasikan media konkret ke dalam proses
pembelajaran, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Kata Kunci: Penerapan; Media Jengga Balok; Pembelajaran Bahasa Indonesia; Siswa Kelas 4

Application of Jengga Block Media in Indonesian Language Learning for Grade
1V Students of SD Negeri 1 Jurug

Abstract: The implementation of learning using interesting media can certainly support the increase in
student motivation to learn so that the learning atmosphere is not monotonous, especially in learning
Indonesian. One of the innovations that has been implemented is the use of interactive media, such as
Jengga Balok, which is designed to make the learning process more interesting. This study aims to: 1)
describe the planning of the implementation of Jengga Balok media in learning Indonesian, 2) describe
the implementation of Jengga Balok media in learning Indonesian, 3) describe the supporting factors
and inhibiting factors of the implementation of Jengga Balok media in learning Indonesian, and 4)
describe solutions to overcome the inhibiting factors of Jengga Balok media in learning Indonesian.
The research method used is qualitative. The design of this study is a case study involving informants,
namely 1 principal, 1 teacher, and a fourth grade student of SD Negeri 1 Jurug. Data collection
techniques use observation, interviews, and documentation. Efforts to test the validity of data use
triangulation of sources and techniques. Data analysis techniques use primary and secondary data
analysis methods through previous research results in the form of written works that are in accordance
with the theme of this study. The results of this study show that the implementation of learning using
Jengga Balok media as a means of learning Indonesian in class IV of SD Negeri 1 Jurug was carried
out well and also used optimally. This study can contribute to the development of more interesting and
interactive teaching methods, as well as support teachers in designing more effective teaching
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strategies. In addition, the findings of this study can provide guidance for other schools to integrate
concrete media into the learning process, thereby improving the overall quality of education.
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Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya di SD diarahkan untuk menumbuhkan kemampuan siswa dalam
berinteraksi menggunakan Bahasa Indonesia secara lisan maupun tulisan. Upaya peningkatan kemampuan
siswa dalam berkomunikasi secara tertulis dapat melalui aspek kebahasaan, pemahaman, penggunaan, dan
pengajaran (Afifah, Kurniaman, and Noviana). Keterampilan berkomunikasi mempunyai peran penting
dalam kegiatan pembelajaran, disebabkan itu berbagai pengetahuan tidak terlepas dari menulis dan
membaca (Anggi Putri Wahyuni, Audi Reyhan Anjani Purba, and Hamidah Farhani Rangkuti). Tanpa
adanya aspek menulis dan membaca, dalam mencapai pengetahuan lain akan tidak berguna terlebih di era
globalisasi ini, yang menuntut berbagai keterampilan. Di samping itu, terkadang siswa tidak terampil dalam
kegiatan menulis karena untuk terampil menulis membutuhkan latihan dan menjadi rutinitas.

(Triyani, Romdon, and Ismayani) mengungkapkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang baik
berarti mampu menggunakan bahasa dengan keadaan pemakainya, sedangkan Bahasa Indonesia yang benar
menggunakan Bahasa Indonesia dengan tepat sesuai dengan kaidah kebahasaan. Di SD materi menulis
merupakan keterampilan yang memiliki peran penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
pembelajaran menulis di SD perlu difokuskan pada keterampilan berkomunikasi secara tertulis
menggunakan bahasa yang baik dan benar, seperti menulis sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD) (Marlianti, Marli, and Hadidhah). Kegiatan menulis hendaknya ditujukan pada pembelajaran yang
sifatnya aktif, kreatif, menggembirakan, dan mengarahkan siswa pengembangan nilai-nilai kehidupan
sehari-hari.

Menurut (Alpian and Yatri) pembelajaran Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang
menyertakan siswa untuk memperoleh pengetahuannya sehingga menimbulkan rasa penasaran dalam diri
siswa. Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
berbahasa dan kemampuan bersastra (Sifaiyah, Nahdi, and Mohzana). Dengan kegiatan menulis siswa
diharapkan memiliki kegemaran menulis untuk memperoleh pengetahuan dalam kegiatan sehari-hari
(Mubin and Aryanto).

Sebuah pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diinginkan, tentu guru perlu menghadirkan
kegiatan belajar yang menarik dan menggembirakan dengan menyesuaikan karakteristik siswa sekolah
dasar. Dengan lingkungan belajar tersebut akan sangat memungkinkan siswa untuk mengemukakan ide,
kreatif, dan, minat serta perkembangan fisik mereka (Firmansyah and Jiwandono). Kehadiran media
berperan sebagai penunjang keberhasilan dalam pembelajaran. Penerapan pembelajaran menggunakan
media yang menarik tentu dapat mendukung peningkatan motivasi siswa untuk belajar sehingga suasana
belajar menjadi tidak monoton (Afifah, Kurniaman, and Noviana). Melihat kondisi seperti ini, guru harus
memberikan tindakan penyelesaian untuk menjawab masalah belajar siswa. Guru perlu mempersiapkan
suatu pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mengubah pembelajaran ceramah konvensional dan mengatasi
kelemahan- kelemahan.

Salah satu media yang dapat diterapkan adalah Jengga Balok, sebuah media pembelajaran berbasis
permainan yang dapat memberikan kontribusi positif dalam menumbuhkan suasana belajar yang menarik,
aktif, dan menggembirakan antar guru dan siswa. Menurut (Chayani and Rachmadyanti) Jengga Balok
dapat melatih kemampuan berpikir, strategi, ketelitian, dan emosi siswa. Menurut (Pahri, Rosdiana, and A.
Riawarda) Jengga Balok dapat membentuk kepribadian dan mental siswa, mengajarkan mereka untuk lebih
gigih dan teliti. Menurut (Azizah et al.) Jengga Balok dapat meningkatkan kemampuan pengetahuan anak
dan membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan.
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Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Jurug yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka pada
jenjang kelas I'V telah memberikan inspirasi kepada guru untuk merancang pembelajaran yang memadukan
benda nyata untuk membantu siswa memahami konsep. Penerapan media Jengga Balok dalam penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang aktif dan menyenangkan. Hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk menambah wawasan guru dalam merancang media pembelajaran agar lebih
sesuai dengan prinsip pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengetahui efektivitas Jengga Balok dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di era digital.

Permasalahan tidak jauh berbeda dengan fakta di lapangan yang peneliti amati selama kegiatan
pembelajaran di kelas [V SD Negeri 1 Jurug. Hasil observasi di kelas IV SD Negeri 1 Jurug menunjukkan
bahwa masih ada siswa yang cenderung tidak antusias terhadap materi atau malas belajar karena alasan
sekolah. Pendekatan pengajaran yang dominan berbasis ceramah dan minim media. Temuan ini memiliki
berbagai dampak negatif baik bagi siswa secara individu maupun lingkungan sekitar mereka. Dalam
pendidikan bahasa Indonesia, guru telah mulai memperkenalkan media interaktif seperti Jengga Balok,
yang menawarkan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan dibandingkan dengan
metode ceramah konvensional.

Penelitian terkait efektivitas media konkret khususnya media Jengga Balok telah dilakukan oleh
(Pudjastawa et al.) yang menemukan bahwa media Jengga Balok digunakan dalam proses belajar mengajar
memiliki peningkatan sebelum dan sesudah diterapkan media Jengga Balok kepada peserta didik dilihat
dari hasil evaluasi pembelajaran. Begitu pula pada penelitian (Sholekhah Nur Khasanah, Nana Hendracipta)
ditemukan bahwa media Jengga Balok menunjukkan peningkatan pada keterampilan proses siswa dari
siklus I dengan nilai 66 ke siklus II dengan nilai 92,25, serta terdapat peningkatan penguasaan kosa kata
siswa dari 66% pada siklus 1 menjadi 92,5% pada siklus II. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
(Astuti) yang menunjukan bahwa proses pembelajaran melibatkan media Jengga Balok membuat peserta
didik semangat dan termotivasi pada saat pembelajaran. Oleh karena itu, Jengga Balok merupakan media
yang tepat untuk membantu keberhasilan proses pembelajaran. Kebaruan dari penelitian yang peneliti
lakukan adalah penggunaan media pembelajaran Jenga Balok pada mata pelajara Bahasa Indonesia materi
penggunaan tanda baca dan huruf kapital yang belum pernah dibuat oleh peneliti lain.

Penelitian ini penting dilakukan mengingat adanya kebutuhan untuk mengidentifikasi efektivitas
media Jengga Balok dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini juga
akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan strategi pengajaran berbasis media
konkret yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi panduan praktis bagi lembaga pendidikan dasar untuk memanfaatkan media
digital secara optimal dalam pengajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Media Jengga Balok pada Media Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Siswa Kelas IV SD
Negeri 1 Jurug”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, penerapan, faktor
pendukung dan penghambat penerapan media Jengga Balok serta menjabarkan solusi untuk mengatasi
faktor penghambat tersebut dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, peneliti termotivasi untuk
melakukan penelitian ini guna mendukung penelitian sebelumnya dari segi penggunaan, perencanaan serta
faktor pendukung dan penghambat beserta solusi media Jengga Balok supaya kegiatan pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas berjalan optimal.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keterlibatan positif terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia dan lebih mudah memahami materi belajar siswa di bidang lain. Penelitian ini berfokus pada
aspek-aspek terkini dengan mengkaji penggunaan media konkret yang telah terbukti berhasil di bidang lain,
sehingga memberikan kontribusi baru bagi praktik pendidikan di kelas.

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif ini merupakan pendekatan
ilmiah dan mempercayakan manusia sebagai instrumen penelitian (Putu et al.). Disebut juga untuk
mendalami peristiwa apa yang sedang dialami oleh subjek penelitian secara menyeluruh, dengan cara
penguraian dalam bentuk kata-kata, pada suatu kerangka khusus yang alamiah dan dengan melibatkan
berbagai metode ilmiah (Safrudin et al.)

Desain penelitiannya menggunakan studi kasus yang difokuskan pada peneliti menelusuri suatu
kasus dalam kurun waktu tertentu dan kegiatan kelompok serta mengumpulkan informasi secara mendetail
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dan mendalam dengan menggunakan berbagai tahapan pengumpulan data selama periode tertentu
(Assyakurrohim et al.). Studi kasus pada dasarnya menganalisis berisi aspek tentang masalah, (Hafidhoh).
Singkatnya penelitian studi kasus merupakan pemeriksaan yang mendalam terhadap seseorang.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Jurug yang terletak di Karang Lor Rt 03 Rw 06, Jurug,
Kec. Mojosongo, Kab. Boyolali. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan September 2024 sampai
dengan bulan Januari 2025. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah : a) Wawancara, dimana
peneliti melakukan wawancara secara langsung, wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan
siswa mengenai perencanaan media Jengga Balok, implementasi media Jengga Balok, faktor pendukung
dan penghambat media Jengga Balok, serta solusi cara mengatasi faktor penghambat di SD Negeri 1 Jurug
; b) observasi, dimana peneliti mengumpulkan data melalui pengamatan langsung di lapangan dengan
mendatangi lokasi penelitian; dan ¢) dokumentasi, bertujuan untuk mengetahui kegiatan, proses, kendala,
serta pengalaman belajar siswa selama proses penelitian.

Informan terdiri dari 6 orang yaitu 1 Kepala Sekolah, 1 Guru Kelas dan 4 Siswa Kelas IV SD
Negeri 1 Jurug. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Sumber yang digunakan
dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 jenis yaitu: a) Sumber primer, yaitu data pertama yang
pengambilannya dihimpun langsung oleh peneliti, dimana berasal dari pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan media Jengga Balok di kelas IV b) Sumber sekunder, yaitu data yang dikumpulkan,
diolah dan dipaparkan oleh pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti guna menjawab rumusan
masalah penelitian melalui analisis hasil observasi dengan dokumen yang sesuai dengan pembahasan
penelitian terdahulu untuk memastikan konsistensi temuan dengan konteks pembelajaran.

Upaya verifikasi keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu: a) Triangulasi sumber, yaitu pengujian keakuratan dengan
melakukan triangulasi sumber data. Yaitu memverfikasi data yang didapatkan dari berbagai subyek antara
lain kepala sekolah, guru kelas, siswa — siswi kelas [V (Suwarti, Laila, and Permana). b) Triangulasi teknik,
yaitu pengumpulan data yang berbeda dilakukan untuk memperoleh data dari sumber yang sama melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Rusandi and Muhammad Rusli).

Analisis data bertujuan untuk mengolah dan menginterpretasikan data guna mengungkap informasi
dan mendukung pengambilan keputusan. (Sugyono) Teknik analisis data dilakukan dengan tiga prosedur
yaitu : a) reduksi data untuk meringkas atau menyederhanakan informasi, bersumber dari data yang hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. b) penyajian data, yaitu pengelompokan data, peneliti
menggunakan alat bantu lembar observasi serta catatan lapangan dalam mengamati pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media Jengga Balok. dan c) penarikan kesimpulan
dengan menguraikan data yang terkumpul serta dianalisis sebelumnya dan tersusun siap untuk diambil
kesimpulan.

Hasil dan Diskusi
Perencanaan Media Jengga Balok dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 1 Jurug

Tabel 1 Pedoman Wawancara
No Aspek Pertanyaan

1. Penerapan Media Jengga 1. Bagaimana penerapan media Jengga Balok dalam pembelajaran?
Balok

2. Apakah dengan media Jengga Balok pembelajaran dapat membuat siswa untuk berkolaborasi dan
berpatisipasi aktif dalam berkelompok?
3. Apakah dengan media Jengga Balok dapat membuat siswa lebih tertarik dalam proses pembelajaran?

4. Apakah dengan media Jengga Balok dapat membuat siswa cepat memahami materi materi menulis
khususnya penggunaan tanda baca dan huruf kapital?
5. Apakah dengan media Jengga Balok membuat siswa antusias untuk menyelesaikan soal — soal dalam

pembelajaran?
2. Faktor Pendukung dan 1. Apakah faktor pendukung dalam implementasi media Jengga Balok dalam pembelajaran Bahasa
Penghambat Indonesia di kelas IV?

2.  Apakah kendala atau faktor penghambat dalam implementasi media Jengga Balok dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV?

3. Solusi mengatasi Faktor 1. Bagaimana solusi mengatasi factor penghambat implementasi media Jengga Balok dalam
Penghambat pembelajaran?
2. Apakah media ini efektif untuk meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?
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Dari hasil wawancara dengan guru kelas IV menjelaskan bahwa perencanaan media Jengga Balok
terintegrasi dengan strategi kegiatan dan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan cara yang menyenangkan, memudahkan koordinasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Media ini
memungkinkan adaptasi yang luas terhadap berbagai situasi pembelajaran, meskipun tantangan teknis perlu
dipertimbangkan. Dari wawancara dengan siswa kelas empat H, Y, M, dan I, mereka menyatakan bahwa
media Jengga Balok menyenangkan dan menarik membuat pembelajaran Bahasa Indonesia lebih
menyenangkan.

Bahwa SD Negeri Jurug 1 telah berhasil menerapkan perencanaan pembelajaran yang sesuai
dengan pedoman Kurikulum Merdeka yang berlaku. Penerapan Kurikulum Merdeka, yang menjadi
perhatian khusus, telah dilaksanakan di kelas 1 dan kelas 4. Langkah-langkah perencanaan pembelajaran
yang melibatkan Modul Ajar yang telah disesuaikan. Guru kelas IV, dalam menyusun Modul Ajar Bahasa
Indonesia materi penggunaan tanda baca dan huruf kapital mencakup komponen utama seperti tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, media pembelajaran Jengga Balok, dan evaluasi
pembelajaran. Setelah disusun, perangkat pembelajaran ini langsung digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Dalam konteks ini, media jengga balok dimasukkan sebagai media pembelajaran.

Guru kelas IV menyebutkan bahwa penggunaan Jengga Balok tidak hanya secara efektif
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa tetapi juga mendukung pembelajaran yang lebih interaktif,
kolaboratif, dan menyenangkan. Berdasarkan observasi dan wawancara, penggunaan Jengga Balok dalam
keterampilan menulis sejalan dengan data yang saya pelajari, menunjukkan bahwa keterampilan menulis
merupakan persyaratan utama untuk menggunakan Jengga Balok di kelas. Wawancara dengan guru kelas
IV tentang keterampilan menulis memaparkan bahwa siswa cenderung lebih termotivasi untuk berperan
aktif dalam kegiatan belajar saat menggunakan Jengga Balok, karena menawarkan permainan yang
menarik. Secara keseluruhan, pengamatan dan wawancara mengenai keterampilan menulis membuktikan
bahwa penggunaan Jengga Balok merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pengajaran
menulis di kelas.

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia, tahap perencanaan dilakukan untuk
menyusun dan menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan. Pada tahap ini, Perencanaan yang baik harus
memperhatikan berbagai aspek, termasuk kebutuhan siswa, kondisi lingkungan, dan sumber daya yang
tersedia. Menurut (Suci et al.) Perencanaan pembelajaran perlu diuraikan secara terperinci supaya mampu
memnuhi ketiga kompetensi, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada siswa. Oleh karena itu,
perencanaan pembelajaran semestinya dirancang sedemikian rupa sehingga dapat mendorong siswa untuk
aktif berpartisipasi dan terlibat dalam proses pembelajaran (Rizal et al.).

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia perencanaan pembelajarannya mempunyai program yang
menunjang atau memperkuat pada pembentukan diri agar lebih kreatif, mandiri, dan pembelajaran yang
berpihak pada peserta didik (Nurhayati and , Langlang Handayani). Guru Kelas IV menyiapkan Modul Ajar
yang mengambil referensi dari website platform merdeka mengajar, memilih metode mengajar mengamati
perilakau peserta didik supaya perencanaan yang telah dibuat mampu menjawab kebutuhan dan hambatan
yang ada di lapangan, membuat soal-soal sebagai bahan evaluasi untuk digunakan dalam kuis permainan
Jengga Balok, serta menyiapkan bahan dan materi ajar.

Penggunaan media dalam perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa
Jengga Balok merupakan media yang efektif dan inovatif untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa.
Upaya untuk meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi perencanaan
penggunaan Jengga Balok sebagai media evaluasi dan motivasi pembelajaran yang menarik. Menurut
(Pahri, Rosdiana, and A. Riawarda), efektivitas penggunaan Jengga Balok sebagai media asesmen sumatif
siswa terlihat dari perubahan yang terjadi prasebelum dan pasca penggunaan permainan Jengga Balok. Serta
membangkitkan rasa senang dan sukacita bagi siswa, membantu meningkatkan pengetahuan pada pikiran
para siswa selain itu mengaktifkan proses pembelajaran (Junaidi).

Dalam perencanaan, Jengga Balok digunakan pada tahap inti setelah menyampaikan materi
pembelajaran, membuat suasana belajar yang menyenangkan, dan memberikan kesempatan kepada seluruh
siswa untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru melalui permainan Jengga Balok. Menurut (Febriani
and Zuhdi) bahwa kegiatan perencanaan dengan Jengga Balok mendapat reaksi positif dari siswa, yang
ditunjukkan dengan tingkat kolaborasi mereka. Melalui media pembelajaran dengan menggunakan media
konkret salah satu mewujudkan situasi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan (Wahyuningsih,
Syawaluddin, and Dahlan). Berdasarkan temuan beberapa ahli, media Jengga Balok dalam perencanaan
Pembelajaran Bahasa Indonesia telah terbukti efektif dan inovatif dalam meningkatkan pembelajaran siswa.
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Proses perencanaan media Jengga Balok melibatkan beberapa langkah penting, seperti memperkenalkan
siswa pada penggunaan Jengga Balok, dan merancang pertanyaan kuis.

Media Jengga Balok ini termasuk salah satu permainan dan media visual yang mewujudkan
suasana belajar menjadi aktif, inovatif, dan menyenangkan. Siswa akan berusaha untuk memiliki keinginan
dan memenuhi keinginan mereka melalui bermain. Sehingga siswa akan berusaha dalam memiliki
keinginan dan memenuhi keinginan mereka tersebut melalui bermain.

Implementasi Media Jengga Balok dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 1 Jurug

Berdasarkan pedoman observasi, pembelajaran dimulai dengan guru kelas dan siswa-siswi berdoa dengan
dipimpin oleh ketua kelas, selanjutnya guru kelas mengabsen kehadiran siswa dan memberikan pertanyaan
pemantik yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran. Guru kelas memulai kegiatan inti dengan
menjelaskan dengan detail game menggunakan media Jengga Balok yang didalam masing — masing balok
sudah terisi pertanyaan kaitannya dengan materi penggunaan tanda baca dan huruf kapital yang harus
dijawab oleh siswa. Kemudian siswa — siswi dibagi menjadi kelompok kecil dalam memainkan game
tersebut, game tersebut berlangsung 25 menit. Setelah kegiatan tersebut selesai siswa — siswi
mengumpulkan tugas kepada guru kelas selanjutnya diberikan penguatan pemahaman materi tentang
penggunaan tanda baca dan huruf kapital, dilanjutkan dengan guru kelas dan siswa — siswi melakukan
proses penilaian.

Data untuk keterampilan menulis yang saya kumpulkan melalui hasil observasi dan wawancara
konsisten dan menunjukkan bahwa guru menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan
mendorong siswa untuk menulis lebih terampil. Wawancara dengan guru kelas IV menunjukkan bahwa
penggunaan Jengga Balok tidak hanya membuat proses pembelajaran lebih interaktif tetapi juga menunjang
siswa untuk terampil menulis. Data yang dikumpulkan bahwa Jengga Balok dapat memberikan kontribusi
positif terhadap keterampilan menulis. Berdasarkan observasi pembelajaran Bahasa Indonesia menurut
aktivitas siswa kelas IV untuk keterampilan mendengarkan, data yang saya kumpulkan belum membuktikan
keefektifan Jengga Balok dalam meningkatkan kemampuan mendengarkan serta meningkatkan motivasi
siswa. Wawancara dengan guru kelas IV menyebutkan bahwa kurangnya konsentrasi siswa saat
menggunakan Jengga Balok membuat mereka kesulitan mendengarkan secara efektif, karena tidak terdapat
fitur audio dalam media pembelajaran.

Selain itu, dalam hal keterampilan membaca, data yang saya kumpulkan melalui hasil observasi
dan wawancara mendukung bahwa guru mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif saat menulis,
yang memungkinkan siswa kelas [V menulis lebih kreatif dan terlibat dengan materi yang disediakan dalam
permainan Jengga Balok. Wawancara dengan guru kelas IV menyoroti bahwa penggunaan Jengga Balok
untuk keterampilan menulis membuat siswa lebih antusias dalam mengungkapkan ide-ide mereka dalam
bentuk tulisan, terutama saat mengikuti kuis yang menyenangkan. Hasil dari semua indikator pembelajaran
Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa Jengga Balok membantu meningkatkan keterampilan membaca,
berbicara, dan menulis. Namun, masih ada hal-hal yang perlu ditingkatkan, terutama dalam keterampilan
mendengarkan, di mana interaksi dan materi perlu ditingkatkan untuk hasil yang optimal.

Dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang memotivasi, serta mendorong mereka
untuk belajar sehingga tugas-tugas yang berhubungan dengan pembelajaran menjadi mengasyikkan.
Berdasarkan hasil, media Jengga Balok efektif membantu guru dalam kuis dengan cara yang menarik,
sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan
berbahasa dengan pendekatan yang inovatif. guru kelas IV menunjukkan bahwa penggunaan media Jengga
Balok memberikan dampak yang positif, dan menunjukkan bahwa media Jengga Balok efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
menulis di kelas IV menggunakan Jengga Balok yaitu dalam penerapan media Jengga Balok untuk
keterampilan menulis, data menunjukkan bahwa guru telah berhasil menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, meningkatkan keterampilan menulis untuk siswa di kelas.

Namun, hasil penelitian untuk keterampilan mendengarkan belum menunjukkan keefektifan yang
sama. Guru kelas IV menyebutkan bahwa kurangnya konsentrasi siswa saat menggunakan Jengga Balok
menghambat kemampuan mereka untuk mendengarkan informasi secara efektif. Di sisi lain, pengamatan
keterampilan menulis menunjukkan bahwa guru berhasil mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.
(Astuti) menyatakan bahwa Jengga Balok merupakan media interaktif yang efektif, dengan siswa
menunjukkan antusiasme dalam keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan selama
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pembelajaran Bahasa Indonesia. (Mayasari et al.) menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan
alat peraga visual untuk meningkatkan hasil belajar, yang terpenting mempergunakan benda-benda
berwujud sebagai peraga dalam proses pembelajaran.

Jengga Balok telah terbukti menjadi media interaktif yang efektif. Media untuk menumbuhkan
keterampilan menulis, membaca, berbicara, dan mendengar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Dengan pendekatan yang menarik dan interaktif, Jengga Balok mendorong siswa untuk peran serta aktif
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan media Jengga Balok dalam pembelajaran
penggunaan tanda baca dan huruf kapital dalam pembelajaran bahasa Indonesia sangat memotivasi siswa.
Jengga Balok bukan hanya sekadar alat pembelajaran ini adalah sarana yang efektif untuk meningkatkan
antusiasme, keterampilan bahasa, dan kemampuan berpikir dan fokus siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia (Assyakurrohim et al.). Selain itu, sesuai dengan pendapat (Dhaniswara and Akhmad) media
permainan memungkinkan terjadinya peran serta aktif dari peserta didik untuk belajar serta dapat
memberikan tanggapan atau respon langsung.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Media Jengga Balok dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV SD Negeri 1 Jurug

Berdasarkan hasil obervasi dengan guru kelas 1V, faktor pendukung media Jengga Balok antara lain
tingginya antusiasme siswa terhadap Jengga Balok, siswa kemudian diberikan keleluasaan
mengolaborasikan keterampilan yang dipunyainya. Dengan demikian, guru dan siswa kelas IV mampu
bekerja sama untuk membuat pembelajaran yang super aktif dan menekankan pada tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Faktor pendukung lainnya adalah kemudahan pengoperasian media, membuat
Jengga Balok dapat digunakan di dalam kelas maupun luar kelas. Sedangkan faktor penghambat yang
disebutkan guru kelas IV antara lain persiapan untuk menggunakan media jengga balok kepada siswa dan
kefokusan siswa yang teralihkan.

Kendala utama adalah kurangnya waktu dalam penerapan Jengga Balok, karena kuis sekaligus
permainan ini hanya dapat dipergunakan oleh 4 orang. Oleh karena itu jika dipergunakan di dalam kegiatan
kelas memerlukan cukup banyak unit agar dapat dipergunakan secara efektif dan praktis. Faktor kedua
adalah siswa terlalu asyik merenungkan rencana yang cermat untuk menata balok supaya tidak runtuh atau
roboh. Akibatnya, memakan waktu untuk menyusunnya kembali.

Penggunaan media Jengga Balok dalam proses pembelajaran terbukti mampu meningkatkan
antusiasme siswa, mengadakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan, serta mendorong peran
aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini dikarenakan kuis dan tata cara bermain yang
ditawarkan oleh Jengga Balok, antara lain metode pengajaran kuis interaktif yang dipilih membantu siswa
tetap fokus dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Menurut (Firdaus et al.) media Jengga Balok juga
dapat membuat peserta didik merasa belajar sambil bermain sehingga ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung peserta didik merasa seru dan senang. Namun, Guru kelas IV menunjukkan beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam penggunaan media Jengga Balok, yaitu kendala yang menghambat efektivitas
penggunaan Jengga Balok.

Salah satu masalah utamanya adalah persiapan untuk menggunakan media jengga balok kepada
siswa. Selain itu, kurangnya waktu dalam penerapan Jengga Balok, sehingga terkadang ada siswa yang
belum mendapat kesempatan, karena permainan ini hanya dapat dipergunakan oleh maksimal 4 orang.
Akibatnya jika digunakan di dalam kegiatan kelas memerlukan cukup banyak unit agar dapat digunakan
secara efektif dan praktis. (Syifa and Parastuti) menyatakan bahwa penggunaan media ini yang relatif baru,
dibutuhkan penjelasan mendetail berkaitan dengan ketentuan dan cara bermain menunjukkan sebagian
siswa masih kesulitan.

Faktor kedua adalah siswa terlalu asyik merenungkan rencana yang cermat untuk menata,
menyusun balok supaya tidak runtuh atu roboh. Akibatnya, memerlukan waktu yang lama untuk
menyusunnya kembali. Games kuis Jengga Balok lebih mencermati seperti manajemen waktu secara
maksimal karena terdapat beberapa tingkatan yang dibutuhkan, harus membimbing siswa untuk
mengerjakan tahap demi tahap sehingga memerlukan kesabaran, ketenangan, dan keuletan ekstra keras dari
guru (Fransisca, Kusumawati, and Sari).
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Saran Media Jengga Balok dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 1 Jurug

Guru kelas IV menyarankan solusi dari kendala waktu dan tenaga tersebut, yaitu Untuk menanggulangi
kurangnya waktu dalam penerapan Jengga Balok dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia salah satu
diantaranya mengimplementasikan metode reward dan punishment. Dikarenakan itu pemberian reward dan
punishment kepada siswa akan menumbuhkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa. Dikarenakan hal
tersebut siswa merasa senang dan gembiran ketika memperoleh reward dari guru mapelnya, sehingga siswa
akan berusaha untuk terus-menerus melakukan hal yang benar. Sebaliknya karena siswa takut memperoleh
punishment, maka siswa akan berusaha menghindari melakukan kesalahan dan berusaha mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan baik, sedangkan untuk mengatasi agar siswa tidak terlalu asyik merenungkan
rencana yang cermat untuk menata balok yaitu dengan mempergunakan susunan balok tidak terlalu tinggi
dan luas permukaan balok dibuat sedikit lebar agar tidak sering roboh atau ambruk dan tidak mempersulit
saat memainkannya, akibatnya siswa lebih konsentrasi pada proses belajar dan lebih menekankan pada
tujuan pembelajaran.

Dalam hal menanggulangi kurangnya waktu dalam penerapan Jengga Balok dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia, salah satu caranya yaitu dengan mengiplementasikan reward dan
punishment kepada siswa kelas IV agar tingkah laku mereka tidak merusak suasana dalam proses kegiatan
pembelajaran. Bentuk reward atau pujian yang paling sering diberikan melalui ucapan atau verbal, kata
pujian seperti “hebat”, “pandai sekali”, “luar biasa”, “sangat baik sekali”. Reward lainnya yang biasa
dipakai adalah mendapat kesempatan untuk istirahat duluan. Berkaitan dengan bentuk punishment yang
sering diimplementasikan lumayan bervariasi mulai dari peringatan, ditunjukkan berbicara menggunakan
nada tinggi, berdiri di depan ruang kelas, sesudah diberi peringatan dan tetap melakukan kesalahan sama
akan dikeluarkan dari kelas saat pembelajaran berlangsung, Pemberian nilai tidak mencapai ketuntasan,
dan pemanggilan orang tua siswa. Dapat disimpulkan bahwa punishment tidak hanya sebatas memberikan
hukuman pada siswa karena suatu kelalaian atau kekeliruan, akan tetapi untuk menumbuhkan ketertiban,
kepatuhan siswa (Nur Arsyah, Zakiah, and Sumantri)

Penggunaan metode reward dan punishment dimanfaatkan sebagai teknik agar mengontrol tingkah
laku peserta didik atau menertibkan peserta didik, dengan demikian peserta didik mampu lebih aktif dan
disiplin lagi saat kegiatan belajar mengajar berlangsung (Luh et al.). Pengelolaan kelas diperlukan untuk
menciptakan suasana suka cita atau menyenangkan di lingkungan kelas, dengan mewujudkan keakraban
antara guru dan siswa (Habbah and Husna).

Solusi mengatasi hambatan tenaga yang dilakukan oleh guru kelas IV yaitu menggunakan susunan
tingkatan balok tidak terlalu tinggi dan luas permukaan balok dibuat sedikit lebar, salah satu caranya dengan
menggunakan susunan balok yang fleksibel, akibatnya siswa lebih konsentrasi pada proses belajar dan lebih
menekankan pada tujuan pembelajaran. Maka disarankan media Jengga Balok ini diterapkan pada kelas
tinggi supaya hasil akhirnya maksimal dan penyediaan media permainan Jengga yang dibutuhkan tidak
banyak.

Simpulan

Penggunaan media Jengga Balok sebagai sarana dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 1
Jurug terbukti menjadi alat yang efektif dan inovatif untuk meningkatkan hasil belajar serta keaktifan siswa.
Dapat terlihat pada siswa yang tertarik dan berpartisipasi aktif ketika pembelajaran berlangsung dan
mempermudah memahami materi pembelajaran. Penerapan media Jengga Balok dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia sudah efektif mendorong kolaboratif siswa dan mengembangkan keterampilan menulis
secara optimal. Penggunaan Jengga Balok dalam pembelajaran menunjukkan siswa belajar dengan
interaktif dan menyenangkan. Terdapat beberapa kendala yang menghambat efektivitas penggunaan Jengga
Balok di dalam kelas, seperti kurangnya waktu dalam proses pembelajaran dan siswa terlalu asyik
merenungkan rencana yang cermat untuk menata balok, akibatnya memakan waktu untuk menyusunnya
kembali. Solusi yang dapat dilakukan salah satu diantaranya mengimplementasikan metode reward dan
punishment. Disamping hal tersebut siswa merasa senang dan gembira ketika memperoleh reward dari guru
mapelnya, sehingga siswa akan berusaha untuk terus-menerus melakukan hal yang benar. Berbanding
terbalik siswa akan berusaha menghindari melakukan kesalahan agar terhindar dari punishment. Meskipun
demikian, Jengga Balok tetap dianggap sebagai alat pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kolaboratif aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia.
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